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ABSTRAK 
Pendahuluan: Gangguan jiwa memengaruhi aspek kognitif, emosi, kemauan, dan perilaku 
individu sehingga berdampak pada fungsi sosial, pekerjaan, dan keluarga. Kondisi ini memerlukan 
penanganan dini untuk mencegah dampak yang lebih berat bagi pasien maupun keluarga. 
Tujuan: Mengetahui pengalaman orang tua dalam merawat anak dengan waham. Metode: 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan fenomenologi pada orang tua 
yang merawat anak sebagai partisipan yang berjumlah 4 orang dengan anak yang mengidap 
waham di wilayah kerja Puskesmas Tengaran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
purposive sampling sebagai teknik sampling dengan instrumen bantuan berupa panduan untuk 
wawancara mendalam dengan alat rekam dan alat tulis sebagai alat bantu. Data dianalisis 
menggunakan metode Colaizzi. Hasil: Penelitian menghasilkan tiga tema utama, yaitu: (1) 
Pemahaman kognitif  keluarga tentang waham, meliputi penyimpangan keyakinan dan perasaan 
diintai; (2) Cara pengobatan anak dengan waham melalui fasilitas kesehatan dan pengobatan 
alternatif; serta (3) Strategi koping keluarga berupa respons emosional, penerimaan realitas, dan 
rasa syukur. Kesimpulan: Gangguan psikotik waham tidak hanya berdampak pada penderita, 
tetapi juga pada orang tua sebagai caregiver secara ekonomi, fisik, dan psikologis. Oleh karena 
itu, diperlukan pendampingan layanan kesehatan yang berfokus pada pasien dan keluarga. 
 
KATA KUNCI: Caregiver; Fenomenologi; Gangguan Jiwa; Gangguan Psikotik; Pemahaman Kognitif ; 
Pengalaman 

ABSTRACT 

Introduction: Mental disorders affect an individual's cognitive, emotional, volitional, and 
behavioral aspects, thereby impacting social, occupational, and family functioning. This 
condition requires early intervention to prevent more severe consequences for both 
patients and their families. Objective: To explore parents' experiences in caring for 
children with delusions. Methods: This study employed a qualitative method with a 
phenomenological approach. The participants consisted of four parents who cared for 
children with delusions in the working area of Tengaran Community Health Center 
(Puskesmas Tengaran). Purposive sampling was used as the sampling technique. Data 
were collected through in-depth interviews using an interview guide, audio recorder, and 
note-taking instruments. Data analysis was conducted using the Colaizzi method. 
Results: The study identified three main themes: (1) Families' cognitive understanding of 
delusions, including distorted beliefs and feelings of being monitored or persecuted; (2) 
Treatment approaches for children with delusions through healthcare facilities and 
alternative treatments; and (3) Family coping strategies, including emotional responses, 
acceptance of reality, and gratitude. Conclusion: Delusional psychotic disorders affect 
not only the individuals experiencing them but also their parents as caregivers, creating 
economic, physical, and psychological burdens. Therefore, healthcare services should 
provide support that focuses on both patients and their families. 
 
KEYWORDS: Caregiver; Cognitive Understanding; Experience; Mental Disorders; Phenomenology; 
Psychotic disorders 
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PENDAHULUAN 
 Gangguan jiwa merupakan gangguan pada aspek kognitif, emosi, kemauan, dan 
perilaku yang dapat memengaruhi fungsi individu dalam kehidupan sosial, pekerjaan, 
maupun hubungan keluarga. Kondisi ini sering disertai gejala kecemasan, depresi, dan 
psikosis yang memerlukan penanganan segera untuk mencegah dampak yang lebih luas 
bagi pasien, keluarga, dan masyarakat. (Aprilia Sapitri, et al, 2024). Di Indonesia, sekitar 
20% penduduk berisiko mengalami gangguan jiwa (Kementerian Kesehatan, 2021), 
dengan prevalensi gangguan jiwa sebesar 6,1% berdasarkan Riskesdas 2018. Selain itu, 
beberapa provinsi menunjukkan angka kejadian psikosis berat atau skizofrenia yang 
cukup tinggi. 

Pemerintah terus meningkatkan pelayanan kesehatan jiwa melalui pelayanan 
standar bagi orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat, termasuk pemeriksaan 
kesehatan jiwa dan edukasi. Di Provinsi Jawa Tengah tahun 2023, sebanyak 91,80% 
ODGJ berat telah mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. Namun, keterlibatan 
keluarga, khususnya orang tua, tetap menjadi faktor penting dalam proses perawatan 
pasien gangguan jiwa, termasuk pada pasien dengan waham. 

Di wilayah kerja Puskesmas Tengaran Kabupaten Semarang terdapat 136 pasien 
gangguan jiwa, dengan 40 pasien terdiagnosis waham. Hasil studi pendahuluan 
menunjukkan bahwa orang tua awalnya kurang memahami perubahan perilaku dan 
kognitif anak sehingga terlambat mencari pengobatan. Seiring waktu, orang tua mulai 
memahami kondisi anak dan berupaya melakukan perawatan serta pengobatan. Kondisi 
ini menunjukkan pentingnya penelitian mengenai pengalaman orang tua dalam merawat 
anak dengan gangguan psikosis waham, khususnya terkait pemahaman kognitif keluarga, 
cara pengobatan, dan strategi koping keluarga. Tujuan umum dari penelitian ini adalah 
dapat mengetahui pengalaman orang tua dalam merawat anak dengan waham. Adapula 
3 tujuan khusus pada penelitian ini, yaitu dapat mengeksplorasi pengalaman orang tua 
tentang pemahaman kognitif keluarga dengan waham, mengeksplorasi pengalaman 
orang tua terkait cara pengobatan anak dengan waham, dan mengeksplorasi pengalaman 
orang tua dalam perencanaan strategi koping keluarga merawat anak dengan waham. 

 
METODE 
Desain 
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan metodologi kualitatif  dengan 
pendekatan fenomenologi. 
 
Pertanyaan Penelitian  
 Bagaimana pengalaman orang tua merawat anak dengan waham ini? 
 
Sampel dan Setting 
 Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua dengan rentang usia 50-65 tahun 
dan merawat anak yang mengalami gangguan psikosis waham dengan rentang usia 23-
25 tahun yang ditentukan berdasarkan kriteria inklusi penelitian dan metode purposive 
sampling. 
 
Variabel 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif  yang memiliki variabel 
tunggal, yaitu pengalaman dari partisipan.  

 
Instrumen 
 Instrumen penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dengan 
pedoman wawancara mendalam (in depth interview), alat perekam suara, dan catatan 
lapangan. Dalam wawancara mendalam ini, peneliti mengajukan 3 pertanyaan terkait 
pemahaman kognitif, cara pengobatan, dan strategi koping yang dilakukan keluarga.  
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Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan di Puskesmas Tengaran pada 4 partisipan, yaitu para 
orang tua dengan anak yang memiliki waham. Penelitian ini dilakukan setelah peneliti 
memperoleh izin penelitian dari institusi Pendidikan dan lokasi yang menjadi tempat 
penelitian. Responden yang memenuhi kriteria inklusi diberikan penjelasan mengenai 
tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian, kemudian responden diminta menandatangani 
lembar persetujuan (informed consent). Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 
secara langsung dengan menggunakan alat bantu berupa alat perekam suara. Data yang 
sudah terkumpul kemudian diperiksa kelengkapannya dan diolah untuk keperluan 
analisis. 
 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini diawali dengan mengurus izin penelitian dan penentuan partisipan 
dengan kriteria yang sesuai dengan menggunakan purposive sampling. Lalu, data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada orang tua pasien waham di wilayah 
kerja Puskesmas Tengaran Kabupaten Semarang dengan pedoman wawancara semi 
terstruktur. Wawancara direkam dengan alat perekam dan didukung catatan lapangan. 
Lalu, data hasil wawancara ditranskripkan dan dianalisis secara tematik untuk 
menemukan tema-tema terkait pengalaman orang tua dalam merawat anak dengan 
waham. 
 
Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif  ini menggunakan metode Paul Colaizzi 
yang terdiri dari 7 tahap, yaitu membaca seluruh transkrip hasil wawancara untuk 
memahami makna pengalaman partisipan, mengidentifikasi pernyataan penting, 
menguraikan makna dari setiap pernyataan melalui proses koding, mengelompokkan 
kategori ke dalam subtema dan tema, menyusun deskripsi lengkap mengenai fenomena 
yang diteliti, merumuskan esensi pengalaman partisipan, serta melakukan validasi 
kembali hasil penelitian melalui wawancara dengan partisipan. 
 
Pertimbangan Etis 
 Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, 
Kerahasiaan, Keadilan, Kemanfaatan, dan Kejujuran. Informed consent dilakukan dengan 
memberikan lembar persetujuan kepada partisipan sebelum penelitian dimulai. 
Kerahasiaan partisipan dijaga dengan penggunaan kode identitas dan pemusnahan data 
setelah penelitian selesai. Prinsip keadilan diterapkan dengan memperlakukan seluruh 
partisipan secara setara tanpa membedakan agama, ras, maupun suku. Prinsip 
kemanfaatan dilakukan dengan memberikan manfaat berupa peningkatan pemahaman 
keluarga mengenai gangguan jiwa dan cara perawatannya. Selain itu, peneliti juga 
menerapkan prinsip kejujuran untuk menjaga tingkat kepercayaan dan validitas hasil 
penelitian. 
 
HASIL 

Penelitian ini melibatkan 4 orang tua berusia 50–55 tahun yang memiliki anak 
dengan gangguan psikotik waham berusia 23–25 tahun di UPTD Puskesmas Tengaran 
Kabupaten Semarang. Data diperoleh melalui kunjungan rumah dan saat pengambilan 
obat di puskesmas. Analisis data menggunakan metode Paul Colaizzi yang menghasilkan 
tiga tema utama. 

Tema pertama adalah pemahaman kognitif keluarga tentang gangguan jiwa 
waham. Sebagian besar orang tua memahami waham sebagai keyakinan yang tidak 
sesuai dengan kenyataan. Salah satu partisipan menyatakan bahwa anaknya merasa 
selalu diawasi oleh orang lain meskipun tidak ada bukti yang mendukung keyakinan 
tersebut: "Anak saya sering bilang ada orang yang mengawasinya terus, padahal 
sebenarnya tidak ada siapa-siapa." (P1) 
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Pada tema kedua, sebagian partisipan memilih membawa anak mereka ke fasilitas 
kesehatan untuk mendapatkan penanganan profesional terhadap gangguan yang 
dialami. "Saat pertama kali mengetahui gejala dan ciri-ciri yang dialami anak saya, kami 
sepakat membawanya ke Puskesmas Tengaran karena BPJS kami terdaftar di sana." (P1). 
"Saya dan suami merasa anak saya perlu dibawa untuk konsultasi ke rumah sakit karena 
kondisinya sudah sangat merugikan orang-orang di rumah." (P2). Selain memanfaatkan 
layanan kesehatan formal, beberapa partisipan memilih pengobatan alternatif dengan 
mendatangi dukun atau kyai karena adanya pengaruh pengalaman keluarga dan 
keyakinan tertentu mengenai penyebab gangguan yang dialami anak. "Saya lebih memilih 
membawa anak saya ke dukun terdekat karena ada anggota keluarga saya yang pernah 
mengalami keluhan yang sama dan dibawa ke sana." (P3). "Kyai mengatakan bahwa anak 
saya terkena sihir dari seseorang yang tidak menyukainya." (P4) 

Berdasarkan hasil wawancara pada tema kedua, ditemukan bahwa keluarga 
menggunakan dua pendekatan utama dalam mengobati anak yang mengalami gangguan 
psikotik waham, yaitu melalui fasilitas kesehatan dan pengobatan alternatif. Pemilihan 
fasilitas kesehatan didasarkan pada pertimbangan kebutuhan penanganan medis dan 
kemudahan akses layanan. Sementara itu, penggunaan pengobatan alternatif  
dipengaruhi oleh pengalaman keluarga sebelumnya serta keyakinan bahwa gangguan 
yang dialami anak berkaitan dengan faktor supranatural. 

Tema ketiga adalah strategi koping keluarga dalam merawat anak dengan waham. 
Berdasarkan hasil wawancara, keluarga memiliki berbagai mekanisme koping dalam 
menghadapi kondisi anak yang mengalami gangguan psikotik waham. Strategi yang 
ditemukan meliputi penerimaan terhadap realitas, rasa syukur, serta respons emosional 
berupa kemarahan. Sebagian partisipan menunjukkan sikap menerima kondisi yang 
dialami anak sebagai bagian dari takdir yang harus dijalani. "Saya sudah menerima 
kenyataan anak saya mengalami perilaku yang menganggap dirinya Tuhan, karena 
sesuatu yang sudah menjadi takdir tidak akan bisa diubah, hanya bisa dijalani." (P2) Rasa 
syukur menjadi salah satu cara keluarga untuk memperoleh ketenangan dalam 
menghadapi situasi yang dialami. "Kalau saya dan suami dengan cara bersyukur karena 
itu lebih membuat hati tenang." (P4). Pada tahap awal perawatan, beberapa partisipan 
mengaku masih kesulitan mengendalikan emosi ketika anak mengalami kekambuhan. 
"Respon keluarga dalam merawat anak saya ketika kambuh, kami masih belum bisa 
mengontrol emosi, biasanya dengan sedikit marah atau menggunakan nada tinggi." (P1). 
"Saya awal-awal pasti marah dan emosi ketika anak saya mulai kambuh." (P3). Temuan 
ini menunjukkan bahwa keluarga menggunakan berbagai strategi koping dalam 
menghadapi beban pengasuhan anak dengan gangguan psikotik waham, mulai dari 
penerimaan dan rasa syukur hingga respons emosional yang muncul terutama pada awal 
proses adaptasi. 

 
DISCUSSION 
 Hasil penelitian menunjukkan tiga tema utama dan tujuh subtema berdasarkan 
analisis Paul Colaizzi, yaitu pemahaman kognitif keluarga tentang gangguan jiwa waham, 
cara pengobatan keluarga, dan strategi koping keluarga dalam merawat anak dengan 
waham. Tema pertama menunjukkan bahwa seluruh orang tua memahami adanya 
perubahan perilaku pada anak, seperti merasa dirinya ratu, utusan Tuhan, merasa diawasi, 
atau takut dibunuh. Temuan ini sesuai dengan teori Sutejo yang menjelaskan bahwa 
gejala waham meliputi gangguan kognitif, afektif, perilaku sosial, dan fisik, seperti 
kesulitan membedakan realita dan fantasi, keyakinan palsu yang kuat, sikap curiga, 
hingga gangguan hubungan sosial. 

Tema kedua menggambarkan bahwa keluarga memiliki cara pengobatan yang 
berbeda. Dua partisipan memilih pengobatan medis melalui puskesmas dan rumah sakit, 
sedangkan dua lainnya memilih pengobatan alternatif melalui dukun atau kyai. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Antonia Rensiana Reong dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 
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keluarga memiliki berbagai upaya penanganan gangguan jiwa, baik melalui fasilitas 
kesehatan maupun pengobatan tradisional. 

Tema ketiga menunjukkan strategi koping keluarga dalam merawat anak dengan 
gangguan psikotik waham. Sebagian orang tua merespons dengan marah atau emosi, 
sementara lainnya memilih bersyukur dan menerima keadaan. Temuan ini sesuai dengan 
teori Richard Lazarus dan Susan Folkman yang membagi strategi koping menjadi dua, 
yaitu problem focused coping yang berfokus pada penyelesaian masalah, serta emotion 
focused coping yang berfokus pada pengelolaan emosi dan penerimaan terhadap situasi 
yang tidak dapat diubah. 
 
Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan, yaitu keterbatasan 
referensi seperti artikel dan jurnal yang masih sulit ditemukan guna menunjang keperluan 
penelitian ini dan dalam proses pengambilan data berupa informasi yang diberikan 
partisipan kepada peneliti melalui proses wawancara cukup sulit didapatkan karena 
partisipan terkadang tidak kooperatif, tidak jujur, dan menutup diri. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
 Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran 
penting dalam mengenali gejala, menentukan pengobatan, dan membangun strategi 
koping dalam merawat anak dengan gangguan jiwa waham. Pemahaman keluarga 
terhadap tanda dan gejala gangguan jiwa dapat membantu proses deteksi dini serta 
mempercepat penanganan yang tepat. Selain itu, perbedaan pilihan pengobatan antara 
fasilitas kesehatan dan pengobatan tradisional menunjukkan perlunya edukasi yang lebih 
luas mengenai penanganan gangguan jiwa yang aman dan efektif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi emosional keluarga sangat 
memengaruhi proses perawatan anak dengan gangguan jiwa. Oleh karena itu, tenaga 
kesehatan perlu memberikan dukungan psikologis, edukasi, dan pendampingan kepada 
keluarga agar mampu menerapkan strategi koping yang lebih adaptif, seperti menerima 
keadaan, mengelola emosi, dan membangun dukungan keluarga yang positif. Dengan 
demikian, kualitas perawatan dan pemulihan pasien gangguan jiwa dapat meningkat.  
 
KESIMPULAN 
 Gangguan psikotik waham tidak hanya memberikan dampak pada anak remaja 
penderitanya, tetapi juga pada orang tua sebagai caregiver. Seluruh orang tua dengan 
anak yang mengalami waham telah memahami adanya perubahan perilaku dan verbal 
pada anak, namun terdapat perbedaan dalam penanganan dan pengambilan keputusan 
terkait pengobatan. Sebagian keluarga masih memilih pengobatan nonmedis, sedangkan 
sebagian lainnya telah memanfaatkan fasilitas kesehatan. Selain itu, strategi koping 
keluarga juga bervariasi, dimana ada beberapa orang tua yang mampu menerima kondisi 
anak dengan baik, namun di sisi lain masih ada orang tua yang menunjukkan respons 
emosional yang kurang adaptif. Temuan ini menunjukkan perlunya edukasi dan 
pendampingan yang lebih intensif  dari tenaga kesehatan, khususnya perawat, untuk 
meningkatkan pemahaman keluarga, membantu pengambilan keputusan pengobatan 
yang tepat, serta mendukung perawatan anak dengan gangguan psikotik waham secara 
optimal.  
 
Konflik Kepentingan 
 Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat  konflik kepentingan dalam pelaksanaan 
dan publikasi penelitian ini. 
 
Sumber Pendanaan 
 Penelitian ini tidak menerima pendanaan khusus dari lembaga publik, komersial, 
maupun nirlaba. Seluruh biaya penelitian ditanggung secara mandiri oleh peneliti.  
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